DAFTAR PUSTAKA

Direktorat Jenderal Bina Marga. (1990). Tata Cara Penyusunan Program
Pemeliharaan Jalan Kota, No. 018/T/BNKT/1990, Departemen Pekerjaan Umum:
Direktorat Jenderal Bina Marga.

Direktorat Jendral Bina Marga, 1983. Manual Pemeliharaan Jalan Bina Marga No.
03/MN/B/1983. Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga.
Jakarta

Departemen Pekerjaan Umum. (1997). Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI),
Jakarta: Direktorat Jenderal Bina Marga.

Handoyo, A.H. (2016). Analisa Jalan Perkotaan Menggunakan Metode Bina
Marga, Skripsi, Purworejo: Program Studi Teknik Sipil, Universitas

Muhammadiyah Purworejo.

Irianto. and R. Rochmawati, “STUDI PENILAIAN KONDISI KERUSAKAN
JALAN DENGAN METODE NILAI INTERNATIONAL ROUGHNESS INDEX
(IRI) DAN SURFACE DISTRESS INDEX (SDI) (Studi Kasus Jalan Alternatif
Waena _ Entrop)”, EJD, vol. 13, no. 02, pp. 7-15, Sep. 2020. (Indonesian).

Direktorat Jenderal Bina Marga, (1995), Petunjuk Pelaksanaan Pemeliharaan Jalan
Kabupaten.Petunjuk Teknis No. 024/T/Bt/1995, Departemen Pekerjaan Umum,

Direktorat Jenderal Bina Marga. (Indonesian).

Sari, D. A., & Kisman, A. (2021). Penilaian Kondisi Jalan Poros Sabbang Selatan

Menggunakan Metode Surface Distress Index.

Tho’atin, U., Setyawan, A., & Suprapto3, M. (2016). Penggunaan Metode
International Roughness Index (Iri), Surface Distress Index (Sdi) Dan Pavement
Condition Index (Pci) Untuk Penilaian Kondisi Jalan Di Kabupaten Wonogiri.
Prosiding Semnastek, 0(0), 1-9. Https://Jurnal.Umj.Ac.Id/Index.Php/Semn
astek/Article/View/685

28



Sanjaya, Y. A. (2016). Penilaian Menurut Bina Marga ( Studi Kasus Jalan Nasional
Bireuen — Bts . Kota Lhokseumawe , Kecamatan Krueng Geukueh Mulai Sta 253
+ 000 S/ D Sta 257 + 000 )

29



	Daftar Pustaka

